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ABSTRACT

This researchwas aimed at gaining the t:ompound rubber oJdo<:kvenderforttutlav'hich hds

the characterlttic af optimi tensiie strengih afier aging 70 + toC within 3 x 24 hours and

the optirnal elnngation al break before aging.'['his research used the arnartuttt ttJ c'arbon

btaciJormulawihvariation :40,45,50,55,60'65' and70 partsJor each 100 partsoJrubber'

The research showed that using the fotrmula 40 ; t00, the optimal tensiLe strength aJter

atgingTA + loC during I x Zi houi, resultedlhe average lensile strengtg t9,79 newtan/

run2.where as the characteristic oJthe ttptimumelortgation at breakwan gained atJormula

40 part with the average elongatioi breol 6B2,S8qo. The result sltov'ed that that the elonga-

tion break after agitrg and. eiongatic'n at break afer agmg lulfitled the 'tpeci'fication o'f SII

22Bl 88 doc:k Vender.

INTISARI

lrenelitian ini berfitiuan untuk mendapcttkon.frtrtnu.Lt krtntptttr kttret banktlan dermaga yanS

nrcmputrydi tilct.t tegangan puhts setelah ugin.g 7A + l('c se iarna 3 t: 24 iam vartg rtlttimul'

dutr perpartjansan putus ,ib"tuu, agittg yang optimaL. l)aktm peneiitian ini digwtakan.fbr-

mula jwmlah karbon btack d"rgoiuii"o''i' io' r' 50' 55' 60' 65 dan 70 bagian uiltuk

s€tia; t00 bagiu.n karet. Hasil penelitiun ini tnenunjukkan bahwa tegdngun puhts setelalt

agin'g 70 + lac selqma s x )l iom optitnul potla pengguncwn r:urbon.blatk 40 bagitttt

dengan legangan puhat rata-rat| l'g,7g Nhrurf . ieclangknn sifat perpanjangknn putta sebelwn
-osiiri 

nilii o"prin*^ didapat pada-farrru.rlu t'arbon black 10 hagian dengan perpanjanSan

p'unrl rara-rita 652,95%: H^il uji te1angan pLrtus ,retehh oging dan perpanirnryart putt'tt

"rhu,turn 

aging me.menuhi persyaiatai slt 2281 -88 hantalan koret untuk de-rmaga-

PENDATruLIJAN

Pa<lasaatiniintlustn-inclustrikarettelahberkeirrhangtlengiutpesatllya'
se.ialm dengan pesatnya, sejalan clengan usaha pcmerintah urftlk melingkatkiur

;k'";t, karJt nrcntah kt 
"k,pn' 

prt"lt'k iadi yang akan memherikill nilai tarnbah

PENELITIAN PENINGKATAN MUTU IJNTUK

MENDAPATKAN TIASIL UJI TEGANGAN PUTUS SETELAH

AGING DAN PERPANJANGAN PUTUS SEBELUM AGING

KOMPON KARET BANTALAN DERMAGA YANG

MEMENUHI SII228I - 88

(rl lr{ai:rlah B:uang Kulit' Karet clan I'lastik



bagi devisa negara. Produk-produk karet telah dibuat di lndonesia antara lain
mainan anak-anak, sil pintu air, bartakan karet.iembatan, slang radiator, slang untuk

hensin, sil karet untuk sepeda motor dan mohil, bantalan dermaga dan

sebagainya.Bantalzut kzret dermaga merupakan salarh satu rlari procluk teknik kzret

yang dibuat di lrrdonesia, untuk pembmgunan pelabuharr-pclabuhzur dzm bert'ungsi

unnrk menghindari bcnturan langsung antara kapal dengan dinding pelabuhan pada

waktu kapal merapat dzrlzmr rangka bongkr muat barang, sehingga baik kapal

rnaupun dermaga tidah mudah rusak. Agar fungsi tersebut dapat clipenuhi, maka

bzurtalan karet dennaga harus mempunyai silat yang baik zurta'a lzrin lcqangan putus

dan perpanjangan putns. Untuk pengujian tersebut tclah tlitetapkan persyaratan-

persyaratan teknis k:uet sesuai Sll No. 2281-88, Btuitalan Karet [Jntuk Dermaga

I'enelitian ini dimaksudkan utttuk menclzrpatkal formulasi kompon yang mutunya

dapat memehuni persyaratat SII 2281-88, bantalarr karct untuk dermaga.

MATDRI DAtl METODA
Matcri Penelitizur

a. Bzrhan

Bahan yaug digunakan dzrlam penelitian ini adalah :

l. Rubber Smoke Sheet (RSS)

2. Keuet Sintetis 1502 (SBR 1502)
3 AOSP
4. Sulfemanida ((:BS)

-5. Cabon Black
6. Napthonic oil
7. '/ir*. oksida
8. Asam stcaral
9. (iuanidine (l)PG)

10. Sullur
h. Alat

Alat yang diguni*,an dalam penelitian itti ad:rlrrh

l. Neraca zmalitis

2. -lwo Roll mill
3. Cetakan slap

4. Hidrolik press

-5. Stop watch
6. Pisau pcuts untuk tcgtutgiut Jrttltts datl pcr;nniargan prrtrrs' pisau,;lcrrggaris

drur gunting,
7. Mesin tcnsile strerrgth.
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Mclode l'enelitian

a. l'roses ;rcrnhuzrlan krxn;ron
'l)rhapiur pctnbtutiut korn;xrr k;u'ct banlalau rlcnrraga adalalr sehagai bcrikut :

l'crrirnbiurgiur hrhzur .

llahiur-hnhar ditimb:urg dengan nera(a analitis sesuai clengiur fbrmulasi dengarr
variasi rzrhon bl:rck scfiagai trerikut :

Penggilingan
t . llidrrpkan rncsin two roll rnill dan pzurzr-skan iol hagirur atas d;ur barvah pa<la su

Irrr .50i) ( l. I :rlu rnasukk:ur hatriur.jruct RSS, kerrruclian giling s:unglai pllstis.
2. N4asrrkkan SIIR l-502 tlan giling sampai plastis, karct rncngaliuni llroscs nrirsti

kasi, sehingga karct rneniacli plastis dan lunak.
.l. Setelirh txrlriur haku k:rct rncn jadi lturak dzur;rlastis, kcrnurliiur nrasukkiur bcrtut'ul

-tul'u( asanl slcara(. ZN(), Napthonic oil, carhon black, A()Sl), I)PG. ('llS, dln
tligil irrg s:ttrrp:ri plirslis

.l l)arl;r tahap teraklrir larnhahk:ur sultirr sehagiri hahan vulkanisasi, tlnrr digiling
s;ulrlxri holnogcn. Kornporrcrt vang cliclapat clalant bcntuk lettrbaran tlengarr kc
tclrirl:rrr 2i rnrn, rlan kcrnutliiur krxrdisikan d:ilattr ruartgrut pacla strhu 2\0 + 20 ('
rlarr kclclnbahan (r-5 + 5rZ, selama 24 jarrl,

Proses Virlk:rnisasi
l'curhuatiur slcp <lirnaksurlkan rrntrrk pcrnbrutan lcrnharan contoh, yang akiut

rliu ji sckirligus konrprxr urcng;rlami l)curzltruUlzur atau vulkuisasi. Schclrrur kontlxlrt
tlir"rrlk:uris:rsi at:ur dilrcrrttrk slep, tcrlchih tlalrulu korripon rlilaliukarr curirrg litttc
tlcngalr alrrt Slrrlwbru) crlr()nlelcl untuk rncngct;rhtri tingkat kcrnat:utgatt kotttpott
k;rrt'l tlt'rrgirtr strlrtt rvirkltt tirrrg oplintttrtt.

IMorncrr Nama Bahan
Jumlah formulasi (tlagian)

II II lv v VI vI
t.
)
.1.

{.
-5.

6.

7.

8.
<)

lo

RS.S

slil l-502

Nqxhonic oil
Znk oksida
(-'arhon black
AOSI'
Asanr stearal

Sull-enarnida
Guimiclinc
Sulfirr

tfi)
20

5
5

40
I

I.-5

1,2

04
2.5

lfi)
20
5
5

45
t

r,5
1,2

0,4
2.5

t(xt
2(t

5
.5

50
I

I,-5

1,2

0T
2.5

l(x)
2t)
5
-5

.55

l
I,-5

1,2

0,4
2.5

tu)
20

.5

-5

(t9

I

r,-5

1,2

0,4
)<

l(x)
20

.5

.5

(r-5

I

I,-5

1,2

0T
?{

t(x)
20

-)

5
70

I

t,-5

1,2

0,4
2.5



Aciapun cara pernbuatan slep adalatr sebagai berikut '

t. Iiompon yang sudah dikondisikan dan dicurometer ditirnbang sebanyak + 80 gr

unt,ri m**buat slep clengan tebal 2mM untuk contoh uji tegangan put,s dan per

prur.iangan Putus.
Z. ko,,,p,L yang su6ah tlitimhang diletakkan dalam plat cetakan yang tebalnya 2

mm, i"mudian dit'tup dengan plat stainless steel yang dilaprsi alumumum foil

3. Kemudian masukkan tlalam alat hidraulik press, pada suhu dan waktu sesuai

dengan tekanan 150 kg/cm2.

4. Sete]ah suhu dan waklu sesuai dengm c,ring time, pemanasan dihentika. dan

didingnkan samapi suhu + 600 c tekanan dilepas clan slep dikeluarkan dari alat

tudraulik Press.

b. Pengujian
Hasit vutanisasi dalam bennrk slep dikondisikan <lalam ruangan kondisi pada suhu

230 C + 20 C dan kelembaban 65 x 59o selama 24 jam'

t. SetJafr s(ntoh uji diptltong dengan pisau pons sesuai dengatr standar' ben 2

garis sejajarpaaa cuptitan uerjarak :25,4 atmdan uktr lebar dan tebal cuplikan

JiUugi"n yang sempit 3 kali ulanga, dan hasilnya dirata-ratakan.

2. pasaig cupfi[an paaa penjepit alat tensile strength, yait' kedua uj*ngnya dijepit

hingga jarak jePrtnya 50 mm.

3. Jalankan mesin dengan kecapatan seswri <lengan stan{ar hingga cuplikan terpuhrs

4. Catat panjang cuplikan pada waktu putus'

HASIL PENtrLITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari tiga kali hasil pengu.iian terhadap u.ii tegangaur putus setelah aging clan

peqlar{zurgan-putus karet bant.rlan urrtuk dermaga terlihat scperti pada tabel I dan

Data llasil LJji Tegangrur Putus Setelah Aging (700 + l0 (]' 3 x 243an)
tabel 2.

Tabel I

tJlang
an

Kompon I otal

II III IV VI Vil

20,96 t9,75 17.22 16,71 l8,n r8,83 r7 j9

II 193t 19,85 1730 16,66 19.29 19.43 15,85

III t9.10 1E,62 t6,89 19.6(r 18,95 r832 1833

"Iotal s9 j7 _s8,41 .51,4t .53.03 56_51 56.-58 51,97

Rata-

rala 19,79 t9.41 17.11 t'7,(fiJ r8,&1 r8,86 t7 32 387.09
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Tabel 2 : Dara l{asil t rji perpanjangan putus % Sebelum Aging

[ ]laug

all

Komgrn
lil;rl

I II ilt IV VI vil
I 680,85 617 92 -s63,1r3 517,O2 178,72 52t.ztl 457 r+5

II 687,23 -s9 t .2t -5,18,94 58-5.r I 597.8'7 s7832 404.26

III 680,85 617,O2 459.51 534,14 508,-s l 502,12 42s.53

lirtll 2(W.9i 82-5,3i ts1234 1636.21 r 56-5, r0 1602.12 t2ta7.24

Itata-

rata 682,98 608.4+ 524,1t 545,];2 52837 -5.]4,04 .534,04 r l,557

Untuk mengetahui hasil penclitian kompon karet untuk banLdiur denlaga
yaog mernpunyai sifat tegzurgan putus setelah aging dan perpanjangan putus se[elturr
aging yang optium maka perlrr dilakukan analisa statistik dengur Methode Sirnplc
I.-actorial dan dilaniutkan keanalisa [-SD.
a .Analisa statistik untuk tegangan putus setclah aging 70 + l0 c selama 3X 24 jun

Tabel 3: Tabel An.va untuk tiji rcgangan putus Setelah Agi.g Kompo,
Bantalan Karet untuk Dermaga

Dari perhitungan hasil uji pada tabel 3 diatas , menunjukan perhitturgan bahwa
tegangan putus setelah aging untuk bant.alan karet dermaga untuk setiap perlakuarr
dieurtara kornoon yang sahr dengan kompon yang lainnya ada perbeclzran yang nyata
Kesimpul,ar rru terlihat dari F hitung lebih besar dari pada F tabel .

Kemudian untuk mengetahui silat tegarlgan putus setelah aging kompon bankrlarr
karet untuk dermaga yang paling optirnum digunakan analisa LSD .

S.V DF SS MS Itr cal Ir 5o/o

Iieatment

Einor

6

l4

19,86

13.-54

-l3t

o,97
3Ar 2,85

lbtal 20 33,40



label : 4 Tahel LSD 57o Kompon Karet llntuk Battalzrn l)ormaga

'li'catrn'ent IIasil-lbtal l]asil l{ata rit{a
Notasi dengan

I^SI) -5%

ilt 51,41 l'l ,14 a

vil 5l.9'7 t"7 32 ab

IV 53,03 17.68 ah

56,.51 r8,84 c

VI 56..58 I8,86 c

II 58.22 19.41 c

I s93'7 19,'19 c

I)an perlutturgan hasil uji tegangan Putus setelah aging kolnpon karet

hartarfran dcrnraga pada tabcl 4 bahwa : kenaikan dari jurnlah carbon tilack yaug

clitambahkan dengan intervtrl -5 bagian tliatas formulasi VII dengan jumlatr karbon

blackT0bagizn,formulasi III dengzur jurnlahkarbonblack 50bagi.ur Jolnu'lasi IV

deng^n lrrfirn k^rbo' 5-5 bagian , lbrrnulasi V derrgan jurnlah karbon black 60

bagian ,dau tormula VI clengarr jumlah karbon black 65 bagian tidak berbeda nyata

urtuk.ienis tegangan putusnya. Akan tetapi kornpon tersebut rnempunyai perbcdaan

y*g ,ryuto clerrgtur kompon tbrmula I tlengan junrlah fonnula Il dengan junlah

irar.bon-black 4fbagian. Untuk uji tegailgan putus seteleih aging kompon yang pal-

ing baik arlalah lbrmula I dengan jurnlah carbon black 40 bagian, dengan hasil

tegiurg:u1 putus rata-rata dari 3 x ularrgiul l9J9 N/umr2atau perubahan rnaksirnal

l,Agr.Mernenuhi persyaratan SII No,2288 - 1988 bantalan k:uet untuk derrnaga

a. Serlangkan y:mg disyaratkzur dalam SII No. 2?81 - 1988 bantalan karet untuk

tlermaga c penrbalrat maksimal adil&2O%;.

b. Analisa Statistik lJntuk Perpanjangarr l\tus
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S.V DF SS MS F cal t'5%t

-l'reatment

Error

6

t4

il1397.80

21.638,83

185635

lt+5,63
12,05 2.85

lbtal 20 133.036,60

Tabel 5 : Tatrel Anova tJntuk Uji Perpanjangan Putus
Kompon Bantalan Karet Untuk Dermaga

Dari perhitungan hasil uji perpanjangan putus kompon karct bantalart

dermagapada tabel 5, menunjukk:ut perhitungiur bahwa perpanjangan putus urtuk
kompon bantalan karet urrtuk dermaga dimtara perlakuan antara kompon yang

satu dengan kompon yang lain terdapat perhedaan yang nyala.
Kesimpulan ini terluhat dari F hitung yang lebih besar dari pada F tabel. Kemudian
untuk mengetahui sifat perpanjangan putus kompon bantzrlan karet untuk tlcrmaga
yang paling optimum digunakar anzrlisa LSD.

Tabel 6 : Tabel I,SD 5% Untuk Uji Coba Perpanjangan Putus
Kompon Karet Untuk Bantalar Dermaga

Treatment Rata-rata
Notasi dengan

ISD -57o

VII 424.O8 a

m 524.11 b

\/ 52837 b

VI 534,M b

N ys.42 bc

I 608,4 g

I 642,94 d

Dari perhitungan hasil uji perpanjangan putus kompon kuet unfuk bantalan

derrnagapada tabel5 diatas, menuqiul*an perhitunganbahwa: kenaikiur darijunlah
carbon black yang ditambahkan dengan interval 5 bagian diatas forrnulasi VII dengan
jumlah carbon black 70 bagian, berbeda nyata dengan formulasi III dengan jwnlah
carbon black 50 bagian.



fil-rnulasi vll dengnn.fumlah carbon black 70 bagian berhetla ttyata tlcttgittt

lirnnulasi V tlerrgan jurnlerh ctalbori black 60 bagiiut

ijn.irr"toni VII rLn[an jrunlah carbott black 7tt hagian herbcda tt1 ittit tlcrtgitrt

liirrnulasi Vl delgan 1u,r,lnl, clrlxxr hlack (r5 b;rgl:rtt lix-ttttrlasi VII tlettgatt iurrllah

cnrbon bl;rck 70 bagiiur herbecla tt1'ata clcttgiur lorttrrtlrtsi lV tlclrg;ur.iurlrl;th cathott

bl:rck -5-5 ltagiail lirnnulasi v Il clcngtnjunilalt carltott blacli 70 hagi;rtt herbccla rt1'alir

tlcngart lbl'nrrrlasi II, dengarr.iturrlah catllou black '1-5 hagiiur'

I;or-lnulasi VII tleilgarr.junrlah citrbott black 7tt hitgiltr ht:rlrctlit rry:tla rlcttgatt

l'ontrulasi I, clcngan jumliilr cirlrott 40 hagial'

lklnnulasi Ill derrgarl .iurrlah carbtltt hlaok -50 lragiarr titl;rk berbetlir trV:rta tlcltgrttt

lirrrnr,rlasi V, cleng;ur.iurtrlah carhon black (r0 bagiitn

l;or.ll ulasi lll clcilgrui Frnrlah carlx)n black 50 bagi;ul {iilrrk hctlrerlil ll)'atir tlettgrtrt

lix-rrrulzrsi Vl, derrgan jurrrlah carbon black 6'5 bagi:trt

l;ornrulasi III dengan jumlah cal'holt black -50 hagian litlrrk bcrbcda rty;rta tlt:llglut

lirmtulasi IV, clcngan jutnlah crarbon hlack "5-5 bagi:ur

I,-onuulasi lll rlengan junrlah cirbon hlack -50 hagiarr ticlak berbcdlt rl)'ata deng;rn

lirrntulasi II, delgan jumlah karbon black'l-5 hagian

lionnulasi III cleugzur jum-lah ciu-bott black -50 bagiarl titlak herbctla nyata (lenga'l

l'onnulasi 1, deugan juurlidr ciu'holr black 40 bagiiur'

I;onrrulasi IV dengan jurrlah qutt'u hlack 5-5 hagian d;ur lilnnulasi Il <lengan jurulalt

carbou black 4-5 bagiar ticlzrtri berbcda nyata, tekrpi keclualtya berbc:da ttyata dettgan

lorntulasi I, dengzm jurnalh cirborn black -10 hagialr

Perpzutjangiur putus paling tinggi terclurpat patla li;nrtrrla l, dcngiur junrladr ctulrou

black sebalyat +tt t,ugirrr,dengiil hasil perpaljzurgiur putus rala-rala dari 3 kali

ul;urgiur scbesiu- 682,98%,.Iv{cn.rcnuhi pelsyiualiul Sll 2281-1988 burtalarr karet

clcnmga Scd;mgkzur yang tlisyiu'atk:ur clalarn Sll 228 I - 1988 hantzrlaD k:uet clenlaga

urltuk pcq)anjangan Putus nilnirml 3007t'

KESIMPULAN

Dari3kaliulmgzurd.rrihasilpenelitiarrdiatasdapatdisirnpulkeur:
1. Urrtuk hasil uji tegaligau putus setelerh aging 700 (l t 10 C selama -1 x 24 jam

tertinggi aiaafat paaa tormulasi l, dengan.iumlah carbon6lack 4O bagian. Dengatt

hasit uji tegangil putus rata-rat a 19 i79 N/mm? dengm perubtrhan bila dibiurding

kan ."belun aging 19 ,22 N/mrnz atau penrbahan I ,8 I 
oZ, sehingga ltremenuhi

,ersyiu.atan Sit l.lo. 2281 1988 bantalan karet turtuk del"maga yang disyaratk:ur

perubahar maksimal 20 olo.

Z ilntuk hasil uji perpmj;urgiul putus terti,ggi didapat pada lbnnula II, dengat -

iumlah ca.rhon black.+-5 hagizur. Derrgan hasil lrii perparljzurgail putus ratii-rata
'682,98ok. 

Sehingga memenuhi pers,varatall sll No. 2281 - 1988 hantalan karet

rrntuk dermaga yaflg diisyaratkan 300q,.
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